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untuk melaksanakan tugas sebagai nara sumber dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
vang dilaksanakan pada:

Hari/tanggal  : Sabtu-Minggu/ 23-24 Februari 2013
Tempat : SMA 5 Solok Selatan
Topik : Etika Ilmiah dan Penulisan Karya Ilmiah

Demikianlah surat tugas ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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ARKEOLOGI SEJARAH: Sumber
Penulisan Kreatif

Materi Pengabdian Masyarakat
di SMA N 5 Solok Selatan
(19-20 Oktober 2013)
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Kegiatan Eropean Art Colectors: Sebagai Cikal Arkeologi

® Arkeologi muncul pertama kali karena adanya kegiatan dari Eropean Art
Collectors, yang sangat keranjingan mengumpulkan benda-benda antik dari
berbagai belahan dunia. Anggota Eropean art collectors ini berasal daﬂ para
elite: peng dan kaum g Eropah pada abad ke-17 M.
merel barang antik tersebut
merupakan kebanunn dan berkaitan erat dengan status sosial, karena
secara artistik, di tempat khusus di sekitar
rumah mereka yang luas. kin banyak
meningkatkan status sosial.

¢ Rumah L fian ber k jadi berkelas
di Eropah.

® Selama dua abad kemudian telah terjadi penjarahan dan pengrusakan
terhadap situs-situs ar: is hampir di segenap g:e {:ruru dunia, di Afrika,
Asia Barat, Asia Selatan, Asia Tenggara, Amerika n, Cina.

© Halitu terjadi karena penggalian dilakukan tanpa metode dan sistematika
yang jelas.

Apakah arkeologi llmu atau seni

* Ada tuduhan bahwa arkeologi bukanlah cabang ilmu, ia hanya sebuah
cabang seni, karena tidak jelas Subjek dan objeknya. Tuduhan ini paling
tidak muncul pada periode awal sejarah limu, di mana yang dianggap benar
itu adLalah ilmu Eksak (IPA) karena jelas subjek rhn objeknya, dan

n banyak i
terutama pada bldang mdustn dan teknolo;l Pada abad ke-17 M-19 M '
sudah mulai ekspl i dan alam di luar Eropah maka

yang dibutuhkan adalah Mmu-ilmu yang benar-benar menyokong terhadap
kebijakan politik pemerintah dan kalangan elite Eropah Sudah |e|as yang

dibutuhkan saat itu adalah ilmu yang
seperti fisika, kimia, kedokteran, perkapalan, dll.

limu Sosial dan budaya dianggap sebagai ilmu tak berguna, karena diang-
gap tidak dapat dipertangung jawabkan sebab metode yang dipakai tidak
jelas, tidak seperti ilmu eksak apalagi dipandang tidak memberi kontribusi
posistif terhadap kebijakan pemerintah. Akibatnya, llmu sosial dan budaya
perlu menciptakan metode dan cara kerja yang dipakai dalam ilmu eksak.

Arkeologi sudah jelas merupakan cabang limu, memang dlbutuhkan

Pengertian

® Martha Joul ky (A Complete M | of Field Archaelogy:
1980) menyatakan:
“Archaeology is the sci by wich the remains of ancient
man can be methodically and systematically studied to obtain
as complete a picture as possible of ancient culture and society
and thereby to reconstruct past ways of live” (Joukowsky
1980:2).

® Taylor (A Study of Archaeology, 1971), yatal
“Archaeology is an autor discipline, it consists of method
and set of specialized techniques for gathering or producting of
culture information (Taylor: 1971)

keahlian seni dalam ilmu arkeologi, seperti seni lis, se grafi, seni

lukis, gambar, dll yang membantu arkeolo¢ untuk beker]a di bldangnya,

tetapi juga dikerjakan secara si: dan ds itis.

.
Ringkasan
® Sharer and Wendy Ash e (Fundi Is of Archaeology: 1979),

menyatakan:
“We have colled ar | liscipline. The term discipline

implies a unified ﬂeld or inguiry that recovers data by orderly
methods and that interprets these data according to a body of
theory (Sharer & Wendy Ashmore : 1979)

® Clark ( Archaeology and Society: 1960), memberikan batasan
bahwa:
“Archaelog is the discipline concerned with the recovery,
systemtic description and study of antiquities (Clark: 1960)

Secara ringkas: Arkeologi adalah ilmu yang
mempelajari benda-benda peninggalan manusia
masa lampau secara sistematis untuk mere-
konstruksi seluruh aspek kehidupan manusia di
masa lampau (Fagan: 1975; 1), bukan menggali
benda tetapi menggali manusia dengan
kebudayaannya melalui benda-benda yang
ditinggalkannya (Wheler: 1961; 13)
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PENELITIAN ARKEOLOGI B
Tiga tujuan utama dalam penelitian arkeologi:
1) Mencari b k-b k kebuday masa lamp deng
deskripsi dan klassifikasi benda-benda tinggalan manusia masa
lampau. Tujuan ini melahirkan Sejarah kebudayaan yang y
kerangka per han dan perkembangan b k kebuday masa
lampau.
2) Mencari fungsi-fungsi benda-benda tingal ia masa lamp
dalam kehidupannya sehari-hari. Tujuan ini melahir-kan rekonstruksi
atau tatacara kehidup masa lam-pau, baik kehid social
ekonomi-pemukiman, religi dan nilai-nilai budaya lain.
3) Mencari faktor-faktor penyebab perubahan kebud dari masa

ke masa. Tujuan ini melahirkan proses perubahan kebu'dayaan.

Fakta dan Data Arkeologi

Fakta = fact, adalah kenyataan, Bukti adanya aktivitas

masa lalu tersebut :

— Produk budaya (art) itu sendiri. Artefact =
fakta budaya itu sendiri. Binford membagi
artefact dalam 3 klas:

—Technofact
—ldeofact
—Sosiofact

— Sisa alam, Ecofact = fakta alam

— Feature, Sisa kegiatan manusia atau alam
yang tak dapat diambil atau diubah tanpa
mengalami perubahan

* a.featur sederhana, seperti: lobang sampah, sumur,
kubur, dil

* b. feture bersusun, berupa formasi yang tersusun, spt
denah ba-

ngunan

Fakta dan Data Arkeologi

Data adalah interpretasi tentang fakta, contoh
® Fakta *— Nisan Aceh
¢ Data —  Nisan Aceh adalah hasil akulturasi budaya
Islam dengan budaya setempat

Beda dengan data dan Fakta dalam limu Sej
Data adalah sumber fakta; ¢
Fakta, adalah statemen dari sejarahwan tente

Bentuk Dasar Data Arkeologis

Bentuk dasar:
a. Tak tertulis, tak berbentuk verbal, seperti:
* Arca, Candi, arsitetur, Kolam, Mata panah, gerabah, dll
b. Tertulis, terdapat sejumlah ide yang dideskripsikan
secara verbal,
* Prasasti, (emas, logam, batu, perak, dll)
* Kesusastraan (lontara, babad)
* Babad
* Arsip
* Cerita rakyat (yang telah dituliskan)
¢. Benda yang secara umum tidak memiliki tulisan,
tetapi ada gambar sebagai deskripsi pictoral (tak
tertulis tetapi ada gambanya)
d. Situs

Faktor Penentu Data arkeologi
* Proses Tingkahlaku dan Transformasi budaya

* Konteks = Interpretasi data yang lain: antara:
- Matriks
* Media yang mendukung atau mengelilingi data arkeologi

- Provinience, lokasi keberadaan benda secara
geografis yang biasanya mendukung 3 dimensi:
LU/LS; di atas permkaan laut; kedalaman dim
tanah, dll)

— dan asosiasi, hubungan dekat di antara benda

arkeologi, misalnya benda a dan b asosiasinya
bagaimana ?
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Dimensi dan Atribut:

* Form:

— bentuk tinggalan arkeologis
sangat menentukan dalam
arkeologi

* Space:

— tempat ditemukan dan
persebaran, serta distribusi
temuan sangat menentukan

*  Time:

— Umur tinggalan arkeologi
sangat menentukan terhadap
analisis kesejarahnannya

Hubungan Arkeologi
dg llmu Sejarah

Arkeologi Sejarah

Arke!ogi esensinya sama dengan limu Sejarah, sama-sama
meninjau:

— Kebudayaan Manusia, berati sentral manusia
— Masa lampau
Oleh sebab itu tujuan utama Arkeologi:

— Merekonstruksi Sejarah kebudayan,

— dan mencari sebab terjadinya perubahan

kebudayaan pada masa lampau;

- diakronis

¢ Arkeolog = Sejarahwan

* Menghasilkan arkeologi sejarah
* Berpusat di Perancis

Pembabakan Waktu
KONTEMPORER Secara konvensional arkeologi di-
identikan dengan ilmu yang mempe-
lajari kepurbakalaan masa prase-jarah
KOLONIAL saja, tetapi sesungguhnya ru-ang
lingkup cakupan waktunya sa-ngat
luas. Mulai dari prasejarah, Hindu
ISLAM Budha, Islam, kolonial, bah-kan
moderen.
HINDU/BUDHA
Esensi waktunya sama dengan limu
Sejarah yang mengkaji masa lalu
PRA SEJARAH manusia, mulai dari masa praseja-rah
pai dengan deren saat

ini.

Arkeologi dan Antropologi

Arkeologi = Antropologi karena sama-sama melihat:
® Produk budaya
® Manusia dengan segala aspeknya kemanusiaannya

© Mencapai tujuan untuk melihat proses kebudayaan,
manusia beraktivitas pada kawasan (situs) dan pada
waktu tertentu,

® Singkronis
= Arkeologi = Antropologi
* Archaeology is Antropology or nothing
“An Archaeologist is An Antropologist”
Pusatnya = Arkeologi Amerika
® Arkeologi prosesual, arkeologi behaviral

Arkeologi yang multidimensi: hubungannya
dengan ilmu-ilmu lain

*  Arkeologi itu ilmu yang multi demensi, karena :
— Memakai berbagai cabang ilmu dalam pekerjaan sebagai ilmu bantu
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Etnoarkeologi

= Etnoarkeologi adalah konsep dan pendekatan yang
dipakai di dalam arkeologi dalam melihat sebuah

kebudayaan tertentu;
Etnoarkeologi adalah pengkajian arkeologi yang Temuan Arkeologi di Sumatera Barat
lebih mempertimbangkan sumber-sumber lokal;
* Budaya lokal, dan hubungannya dengan Kebudayaan
® Cerita rakyat; Lokal

® Historiografi tradisional:
® tambo, tarombo, babad, hikayat
® Tradisi lokal,
® Seperti: tradisi pengub tradisi pembuatan
alat-alat dan perkakas, dil

Menhir; .
-Ada menhir berhias; * Batu Sandaran;
-Ada syimbol — Menhir yang disusun membentuk kursi batu
Matrilinealisme; (stone chairs), batu sandaran;
- m i .k . . .
m:uaf;f" e — Medan nan bapaneh, arketipe dari Balai Adat

Simbol Matrilineal

Menhir di Situs Balai b ]
Adat, Payakumbuh Komplek Kursi Batu di Koto Baranjak,

Nagari Baringin, Tanah Datar

* Menhir
* Nisan
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Talempong
Batu

* Mesjid

* Surau

— Beratap tumpang, 3 dan 5;
pada puncaknya ada
konstruksi atap bergonjong

— Beratap tumpang, 3 dan
pada puncaknya ada
konstruksi atap bergonjong

Nisan

Rumah Gadang

TERIMA KASIH
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